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ABSTRACT

The objective of an environmental management information system is
to meet the general information needs of all managers in the company or in
the organizational sub-unit of the company. Environmental management
information systems provide information to users in the form of reports and
the output of various simulated mathematical models. This research uses
descriptive and explonatory methods, and the analytical tool is SEM PLS
modeling. The results of this study indicate that the environmental
management information system can provide good changes in the company
environment, namely an integrated and well-accommodated management
information system so as to create Good Government Governance managed by
the company. This research was conducted at PT Bukit Asam Indonesia which
is domiciled in South Sumatra.

Key words: Environmental Management Information System, Good
Goverment Governance

ABSTRAK

Tujuan sistem informasi manajemen lingkungan adalah memenuhi
kebutuhan informasi umum semua manajer dalam perusahaan atau dalam sub
unit organisasional perusahaan. Sistem informasi manajemen lingkungan
menyediakan informasi bagi pemakai dalam bentuk laporan dan output dari
berbagai simulasi model matematika. Penenlitian ini menggunakan metode
metode deskriptif dan explanatory, dan alat analisisnya adalah pemodelan
SEM PLS. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa sistem informasi manajemen
lingkungan dapat memberi perubahan yang baik pada lingkungan perusahaan
yaitu sistem informasi manajemen terpadu dan terakomodir dengan baik
sehingga terciptalah Good Government Governance yang dikelolah oleh
perusahaan. Penelitian ini dilakukan pada PT Bukit Asam Indonesia yang
berkedudukan di Sumatera Selatan.

Kata-kata kunci: Sistem Informasi Manajemen Lingkungan, Good
Goverment Governance
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PENDAHULUAN
Information technology (IT) adalah alat yang membantu manusia dalam
membuat, mengubah, menyimpan, mengomunikasikan dan menyebarkan
informasi. Teknologi informasi adalah bagian dari sistem informasi yang
merupakan prosedur rinci dari kegiatan perusahaan untuk penanganan
informasi serta proses transaksi, dan pencatatan (Anastasia & Imene. 2016).
Selanjutnya Achim, et, all (2016) menyatakan bahwa sistem informasi
diterapkan pada organisasi sehingga dapat memelihara data yang
terakomodir dengan baik, yang kemudian dievaluasi secara berkala oleh
manajemen dalam mendukung good Corperate Governance. Sistem informasi
sangat penting untuk memastikan integritas dari sistem lain yang digunakan
oleh manajer dalam menerapkan Strategi. Hal yang sama dikatakan oleh
Aguilera, & Cazurra (2009) menyatakan bahwa sistem informasi manajemen
terdiri dari prosedur yang dirancang untuk memberikan keyakinan memadai
pada manajemen bahwa tujuan dan sasaran perusahaan dapat tercapai
(Aniktia & Khafid, 2015: Abel,et,all, 1997: Argent, 2000: Ashford,1993).
Kebijakan dan prosedur yang dirancang sistem informasi manajemen
yaitu pada lingkungan organisasi secara kolektif, guna membuat sistem
informasi dalam mendukung kegiatan perusahaan. Azeem,et,all (2013)
mendefinisikan sistem informasi manajemen lingkungan adalah proses yang
dipengaruhi oleh rencana manajemen dan personil lainnya, sesuai dengan
dengan tata kelola perusahaan, dan dirancang untuk memberikan keyakinan
memadai tentang pencapaian tujuan dan keandalan pelaporan. Pada
prakteknya kelemahan Sistem sistem informasi manajemen lingkungan
terjadi setiap tahun di sebagian besar pada badan usaha milik Negara seperti
pertambangan di Indoensia yang berakibat pada kerugian negara (Jokowi,
2020). Pernyataan tersebut sesuai dengan terjadinya covid-19 yang
mengakibatkan banyak perusaan yang ditutup dari kegiatan operasionalnya
disebabkan wabah Virus COVID-19 yang masuk ke Indonesia pada bulan Maret
2020 berimbas pada perekonomian Indonesia yang menjadi terganggu.
Sektor industri yang terkena dampak dari pandemi ini adalah
pariwisata, ritel, dan manufaktur. Supaya bisa terus bertahan, mereka
melakukan beberapa kebijakan baru yaitu meramping karyawan. Dampak-
dampak yang dimaksud mulai dari penerapan PHK, pengurangan rekrutmen,
outsourcing lebih dipilih, pekerja multitasking diprioritaskan, banyak
perusahaan tutup permanen, hanya perusahaan teknologi yang berkembang,
dan jalannya perusahaan menjadi terganggu. Upaya perbaikan sistem
informasi manajemen lingkungan akan membuat proses didalam sistem
industri menjadi lebih baik (Athanasiadis,etall, 2004). Sistem informasi
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manajemen lingkungan secara keseluruhan akan meningkat kinerja
perusahaan  yang menunjukkan bahwa sistem informasi manajemen
lingkungan berpengaruh pada good governance, lebih lanjut dijelaskan bahwa
sistem manajemen lingkungan untuk membantu organisasi mengurangi risiko
operasional dan meningkatkan keandalan pelaporan keuangan untuk
membangun kepercayaan investor asing.

Gubernur Halim (2020) mengungkap, data terakhir menyebut ada
sekira 800 perusahaan tutup serta sekira 25 ribu buruh terkena pemutusan
hubungan kerja (PHK) dan dirumahkan di Provinsi Banten. Meski, situasi itu
bukan semata-mata terimbas Covid-19 di Tanah Air, melainkan juga ada faktor
lain secara global seperti permintaan ekspor yang menurun beberapa periode
terakhir. Pemutusan hubungan kerja lebih dari 25 ribu. Lalu dari 800
perusahaan sudah tutup ada yang pindah tapi masih ada 15 ribu perusahaan
yang masih aktif. Seiring pelonggaran Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) yang diberikan belum lama ini, maka kondisi itu tak memburuk.
Banyak perusahaan memulai kembali produksinya. Indonesia mulai
menerapkan Governance setelah terjadinya krisis ekonomi yang terjadi pada
tahun 2020 disebabkan serangan covid-19 yang melulu lantakan
perekonomian semua perusahaan dan tambang di Indonesia dimana krisis ini
juga terjadi di seluruh negara-negara di dunia yang pada umumnya
disebabkan oleh lemahnya wabah Corona yang terjadi dalam jangka panjang.

Bill, (1995) meyatakan bahwa sistem informasi manajemen lingkungan
berpengaruh terhadap kualitas pengelolaan organisasi. Penelitian Box, (2002)
juga menemukan bahwa sistem informasi manajemen lingkungan yang efektif
berpengaruh terhadap pengelolaan perusahaan. Sementara Henriques and
Sadorsky (1999) yang menemukan bahwa pelanggan akan memperoleh
produk/jasa industri yang berkualitas tinggi pada tingkat biaya per unit yang
akan menurun secara terus-menerus (Hertati, 2015) dan Athanasiadis (2004),
Hertati (2015). Hasil ini pada akhirnya akan memperluas pangsa pasar dan
pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan (kinerja) perusahaan
(Bardossy,1995: Barney,1991).

Sistem informasi manajemen lingkungan adalah serangkaian sub-sistem
informasi yang menyeluruh dan terkoordinasi dan secara rasional terpadu
yang mampu mentransformasi data sehingga menjadi informasi lewat
serangkaian cara guna meningkatkan produktivitas yang sesuai dengan gaya
dan sifat manajer atas dasar kriteria mutu yang telah ditetapkan (Scott, 2001;
100), untuk mendukung para pengambil keputusan (manajer) yang mewakili
suatu unit organisasi seperti suatu tingkat manajemen atau suatu area
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fungsional dalam melaksanakan fungsi-fungsi manajemen (Bill, 1995:
Corbett,2001a) Box,,2002).

Ketidaksamaan potensi dan kekayaan sumber daya alam pada masing-
masing daerah menyebabkan pemerintah pusat memberikan dana transfer
pada pemerintah daerah (Chabanyuk, et, all, 2000: Hertati, 2015). Namun
besaran dana transfer dari pemerintah pusat ke pemerintah daerah tidaklah
sama. Beberapa indikator penentuan besaran dana transfer adalah: luas
wilayah, jumlah penduduk dan kemandirian fiscal pemerintah daerah.
Pemberian dana transfer ini juga bertujuan supaya kinerja pemerintah daerah
semakin baik. Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP), kinerja
adalah keluaran atau hasil dari kegiatan atau program yang telah dicapai
sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas
terukur. Keluaran (output) adalah barang atau jasa yang dihasilkan untuk
mendukung pencapaian sasaran, tujuan program dan kebijakan, dan hasil
(outcome) adalah segala sesuatu yang mencerminkan berfungsinya keluaran
dari kegiatan-kegiatan dalam satu program (Isenmann, et, all,2004: Jaffe, et,
all, (1995).

Karatzas, et,all,( 1995), Hertati & Syafarudin ( 2018) mengatakan bahwa
pengukuran kinerja Good Goverment Governance adalah penilaian
manajemen secara sistematis tentang bagaimana sistem informasi manajemen
lingkungan yang baik guna mewujudkan Good Goverment Governance. Istilah
efisien mengacu pada hubungan jumlah input yang dibutuhkan untuk jumlah
output yang dihasilkan (Karatzas, et, all, 2001: Keller, 1995). Susanto, (2017)
menyatakan bahwa sistem informasi yang mampu menangkap, mencipta dan
memanipulasi informasi internal dan eksternal secara efektif. Susanto (2017)
menyatakan bahwa pihak manajemen memiliki pengetahuan untuk
mendeteksi teknologi informasi kapan perubahan kondisi yang membutuhkan
suatu tanggapan yang strategis guna tercapainya tujuan Good Goverment
Governance untuk itu diperlukan adanya suatu infrastruktur perusahaan yang
mendukung, yaitu sistem informasi manajemen lingkungan (Kefalas,1975:
Kersten,& Lo 2000: Kim,2001).

Sistem informasi manajemen lingkungan merupakan suatu infrastruktur
yang memfasilitasi pihak manajemen yang memerlukan informasi untuk
pengambilan keputusan dalam organisasi dengan tujuan memenangkan
persaingan melalui pembuatan produk yang berkesesuaian mutu
(conformance quality) dengan konsumen /pelanggan guna mewujudkan Good
Goverment Governance (Hertati, 2015). Susanto, (2013: Kramer, at, all, 1997)
menyatakan bahwa fungsi sistem informasi manajemen lingkungan harus
diadaptasi dan diaplikasikan pada pengembangan software. Keterlibatan
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sistem informasi manajemen pada penyediaan informasi bagi pemakai
internal sehingga perusahaan dapat mencapai kualitas dalam produk dan
jasanya, tetapi sistem informasi manajemen juga diharapkan mempraktekkan
manajemen kualitas dalam mewujudkan Good Goverment Governance
(Larson, et, all, 2000: Leal, et,all, 2003: Maul,1999).

Hasil penelitian yang menunjukkan adanya pengaruh Good Government
Governance terhadap Kkinerja perusahaan ditemukan oleh Nasir, & Utara
(2014), Ningsih (2017) Nugroho, & Yulianto, (2015) bahwa corporate
governance berpengaruh positif terhadap kinerja perbankan Syariah.
Penelitian yang lain juga menemukan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan kuat antara corporate governance dengan Kkinerja perusahaan,
(Novitaningrum, & Amboningtyas (2017), Namun demikian beberapa
penelitian menunjukkan hasil yang berbeda yaitu penelitian yang dilakukan
oleh Orthofer (2004), Owusu, (2012) yang melakukan penelitian pada 30 Bank
pedesaan di Ghana menemukan bahwa tidak ada pengaruh corporate
governance terhadap kinerja perusahaan.

Hasil yang sama ditemukan oleh Pratama, et. all (2017), Porter, etall
(1995b) bahwa tidak ada pengaruh antara corporate governance dengan
sistem informasi manajemen lingkungan . Governance adalah proses dimana
masyarakat atau organisasi membuat keputusan penting, menentukan siapa
yang terlibat didalamnya dan bagaimana manajemen perusahaan membuat
keputusan dalam mewujudkan Good Goverment Governance, (Pun,et,all,
2002: Ramdhaningsih,& Utama,2013: Rivera-Camino,2001: Setiawan&
Wibawa,2018: Schaefer,2000: Scharlet,all, 2004). Selanjutnya Shrivastava
et.al, 1995: Sugumaran,2004: Suratno,2006), menyatakan bahwa governance
merupakan upaya yang dilakukan untuk memberikan jaminan bagi pemilik
modal untuk memperolah pengembalian investasi yang tinggi.

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Informasi Manajemen Lingkungan

Sistem informasi manajemen lingkungan adalah proses mengidentifikasi,
mengukur, mengakumulasi, menganalisa, mempersiapkan, menginterpretasi
dan mengkomunikasikan informasi keuangan yang digunakan oleh
manajemen untuk merencanakan, mengevaluasi dan mengendalikan suatu
organisasi dan untuk memastikan dan mempertanggungjawabkan
penggunaan sumber daya (Carton & Hofer, 2006 : Englund & Bucero, 2006).
Persaingan bisnis yang meningkat dewasa ini menuntut perusahaan untuk
memanfaatkan kemampuan yang ada semaksimal mungkin agar unggul dalam
persaingan. Costello, et,all ( 2010) menyatakan bahwa manajemen perlu
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memiliki kemampuan untuk melihat dan menggunakan peluang,
mengidentifikasi masalah, dan menyeleksi serta mengimplementasikan
proses adaptasi dengan tepat (Dora Marinova, et,all, 2009). Manajemen juga
berkewajiban mempertahankan kelangsungan hidup serta mengendalikan
organisasi sehingga tujuan yang diharapkan tercapai. Perencanaan sistem
informasi manajemen merupakan bagian dari sistem informasi manajemen
lingkungan organisasi perlu mendapatkan perhatian, sehingga bisa
memberikan kontribusi positif di dalam mendukung keberhasilan kinerja
organisasi organisasi (Elkeles & Philips, 2006). Salah satu fungsi sistem
akuntansi manajemen adalah menyediakan sumber informasi penting untuk
membantu manajer mengendalikan aktivitasnya serta mengurangi
ketidakpastian lingkungan dalam wusaha mencapai tujuan organisasi
(Lippman, 2001: Eric Neumayer. 2003).

Sist em informasi manajemen adalah suatu mekanisme kontrol organisasi
serta merupakan alat yang efektif di dalam menyediakan informasi yang
bermanfaat untuk memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari
berbagai aktivitas yang bisa dilakukan (Englund, & Bucero, 2006). Tujuan dari
akuntansi manajemen adalah memberikan informasi untuk perencanaan,
pengevaluasian dan pengendalian dalam suatu organisasi. Salah satu fungsi
dari sistem akuntansi manajemen adalah menyediakan sumber informasi
penting untuk membantu manajer mengendalikan aktivitasnya serta
mengurangi ketidakpastian lingkungan dalam usaha mencapai tujuan
organisasi dengan sukses (Trireksan,2016: Trireksan,2002: Shim,1995:
Sharma,2000: Scheraga,1999). Susanto (2017) sistem informasi akuntansi
manajemen merupakan sistem informasi yang digunakan oleh perusahaan
dimana didalamnya mencakup informasi keuangan dan non keuangan.
Penjelasan untuk masing - masing item dimensi menurut Bill, (1995) adalah
sebagai berikut :

1. Kualitas Informasi

Kualitas informasi berkaitan dengan masalah seperti ketepatan waktu,

akurasi, relevansi, dan format informasi yang dihasilkan oleh sistem

informasi.
2. Kualitas Sistem

Berkaitan dengan sistem berkaitan dengan ada atau tidaknya "bagian”

dalam sistem, konsistensi antarmuka pengguna, kemudahan penggunaan,

tingkat respons dalam sistem interaktif, dokumentasi, dan terkadang,
kualitas dan pemeliharaan kode program.
3. Kegunaan Kegunaan IS
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Kegunaannya sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
sistem tertentu akan meningkatkan kinerja kerjanya". Sesuatu berguna
jika memberikan manfaat di masa depan

Good Government Governance

Good Government Governance yang merupakan pelaksanaan kewenangan
melalui proses politik dan kelembagaan yang transparan, akuntabel, dan
partisipasi masyarakat (Eric Neumayer, 2003.Good Government Governance
dapat juga diartikan bagaimana cara pemerintah dan organisasi sosial lainnya
berinteraksi, bagaimana mereka berhubungan dengan warga negara, dan
bagaimana keputusan diambil dalam dunia yang kompleks, (Challener, 2000:
Coakes,2000:). Lebih lanjut Corbett (2001a) mengatakan Good Government
Governance sebagai suatu proses dimana masyarakat atau organisasi
membuat keputusan penting, menentukan siapa yang terlibat dalam proses
dan bagaimana mereka membuat keputusan.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Evan, (2012:40) bahwa governance
sebagai proses pembuatan keputusan dan proses bagaimana keputusan itu
diimplementasikan. Corbett et,all, (2001b) menyatakan bahwa pemerintahan
(Governance) dalam tiga komponen utama yaitu: (a) merupakan suatu bentuk
otoritas politik yang ada di negara (parlemen atau presiden, sipil atau militer
dan otokratis atau demokratis); (b) sebagai sarana dimana otoritas dilakukan
dalam pengelolaan sumber daya ekonomi dan sosial; (c) menunjukkan
kemampuan pemerintah untuk melaksanakan fungsi pemerintahan secara
efektif, efisien dan adil melalui desain, perumusan dan pelaksanaan kebijakan
yang sehat.

Corbett,(2003) mendefinisikan Good Government Governance merupakan
pemerintahan yang menghormati hak-hak politik, hak asasi warga negara
sesuai dengan aturan hukum, memberikan pelayanan publik yang efektif dan
tidak korup serta memanfaatkan sumber daya publik dengan cara yang
akuntabel dan transparan dengan tujuan untuk kesejahteraan masyarakat.
Pada sisi lain European Commission dalam Corbett,, et.al (2000) mengatakan
Good Government Governance merupakan konsep hak asasi manusia dan
demokratisasi, aturan hukum, masyarakat sipil, desentralisasi pembagian
kekuasaan, dan administrasi publik serta sistem politik yang lebih sempurna.
(Cottrill, 1994: Cottrill,2001a: Hertatiet,all, 2019: Isenmann,et,all, 2004:
Isenmann, 2001: Lippman, 2001). Ciri-ciri Good Government Governance
dengan ciri-ciri:

1. Transparansi, yang berarti keterbukaan dalam manajemen pemerintahan,
manajemen lingkungan, ekonomi dan sosial.
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2. Partisipasi, yang berarti penerapan pengambilan keputusan yang
demokratis serta pengakuan HAM, kebebasan pers, dan kebebasan
mengemukakan pendapat atau aspirasi masyarakat.

3. Akuntabilitas, sebagai kewajiban melaporkan dan menjawab dari yang
dititipi amanah atau didelegasikan untuk mempertanggungjawabkan
kesuksesan maupun kegagalan kepada yang menitip amanah atau
mendelegasikan wewenang sampai yang memberikan amanah atau
mendelegasikan kewenangan puas dan bila belum ada atau tidak puas
dapat dikenakan sanksi.

Sebagaimana diuraikan dimuka penelitian yang menguji hubungan
antara desain sistem informasi manajemen lingkungan tertentu pada kinerja
pada perusahaan, hasilnya saling bertentangan. Untuk merekonsiliasi temuan
tersebut perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menguji kembali hasil-
hasil yang tidak konsisten tersebut. Dalam literatur penelitian, desain sistem
informasi manajemen biasanya digunakan sebagai faktor kontinjensi yang
merupakan variabel moderating terhadap kinerja. Sementara, pendekatan
kontinjensi pada akuntansi manajemen didasarkan pada premis bahwa tidak
ada sistem informasi manajemen secara universal selalu tepat untuk bisa
diterapkan pada seluruh organisasi dalam setiap keadaan, namum sistem
informasi manajemen tersebut tergantung juga pada faktor-faktor situasional
yang ada dalam organisasi. Keberhasilan sistem informasi manajemen
membutuhkan komplemen-komplemen. Kinerja perusahaan yang rendah,
disebabkan oleh ketergantungannya terhadap sistem informasi manajemen
perusahaan yang gagal dalam penentuan sasaran-sasaran yang tepat,
pengukuran-pengukuran kinerja dan sistem penghargaan atau reward system.
Uricchio, et,all (2004) menyatakan bahwa sistem informasi manajemen
memerlukan perubahan yang mendasar pada infrastruktur organisasional,
meliputi; sistem alokasi wewenang pembuatan keputusan dan sistem
pengukuran kinerja, sistem penghargaan serta hukuman atau punishment.

Wulanda, (2017) semakin besar penggunaan sistem informasi
manajemen termasuk pengukuran kinerja non keuangan dan pemberian
insentif berdasarkan kinerja kemungkinan mempunyai hubungan (asosiasi)
dengan kinerja yang semakin tinggi pada perusahaan-perusahaan dengan
sistem informasi manajemen yang kurang ekstensif. Dalam penelitian mereka
tidak menemukan bukti bahwa organisasi yang mempraktikan sistem
informasi manajemen dapat mencapai kinerja yang paling tinggi. Xiang,et,all,

(2004)menyatakan bahwa adanya pengaruh interaktif antara praktik

pemanufakturan sistem informasi manajemen terhadap good governance

governance dengan desain sistem informasi manajemen tertentu.
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Lippman (2001), Yusran,et,all, (2018) menggambarkan perubahan tersebut
sebagai kumpulan dari informasi baru dan penyebarannya (diseminasi) dalam
hirarki organisasional serta perubahan dalam sistem penghargaan.

Temuan-temuan dari penelitian ini paling banyak menyoroti peran penting
dari pengetahuan sumberdaya manusia dalam mendesain Sistem Informasi
Manajemen Lingkungan guna mendukung Good Government Governance. Hal
ini menyiratkan bahwa organisasi harus mempertimbangkan pengetahuan
sumberdaya manusia ini sebagai ukuran ancaman terhadap kesuksesan
penerapan sistem informasi akuntansi dan memiliki potensi untuk
menghambat kesuksesan penerapan sistem informasi akuntansi . Sistem
informasi manajemen lingkungan yang mengusulkan pemerintah dan pakar
sumberdaya manusia dalam menilai dengan cermat kemungkinan risiko
eksternal dengan pendekatan diversifikasi ketergantungan organisasi pada
opsi terbatas. Selanjutnya, pentingnya penerapan sistem informasi
manajemen sebagai pendorong Good Government Governance guna
menyujudkan manajemen yang bermanfaat.

Hal ini menunjukkan bahwa adanya kesalahan dalam memahami atau
mengukur sumber daya manusia menyebabkan penurunan tujuan sebenarnya
pengethauan sumberdaya manusia didalam mengelola sistem informasi
manajemen lingkungan. Karena itu, sumberdaya manusia direkomendasikan
untuk mengamati proses pengukuran penentuan dengan cermat biaya
lingkungan dan komponen terkait untuk memastikan keandalan akumulasi
data. Sistem informasi manajemen lingkungan tersimilasi tertib data
organisasi dan data yang akurat merupakan dasar untuk mencapai efisiensi
dan kesuksesan Good Government Governance (Dora Marinova, et,all, 2009).

Titik fokusnya Good Government Governance adalah pada data alami fisik,
yang dihasilkan oleh sistem informasi manajemen lingkungan harus
mempertimbangkan bagaimana data ini dapat dikoordinasikan dengan
pengukuran Good Government Governance dan dengan demikian
memberdayakan ruang lingkup yang lebih penting dalam memberikan
manfaat bagi organisasi, dan pemerintah. Penelitian ini juga memanggil untuk
kebutuhan menjaga Good Government Governance jika pengetahuan
sumberdaya manusia dengan menempatkan orang-orang yang ahli
dibidangnya agar pengeola sistem informasi manajemen lingkungan dapat
bekerja sesuai dengan keahlianya, sumberdaya manusia yang baik
mempunyai skill, ability akan mendorong organisasi lebih sehat dimasa yang
akan datang sehingga terciptalah Good Government Governance.

Manfaat sistem informasi manajemen lingkungan adalah untuk
mengelola operasi organisasi secara efektif dan efisien melalui pemotivasian
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pengelola sistem informasi manajemen lingkungan guna pencapaian Good
Government Governance. Sistem informasi manajemen lingkungan dapat
membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan penghargaan
personel, seperti: promosi, transfer dan pemberhentian. Mengidentifikasi
kebutuhan pelatihan dan pengembangan personel dan untuk menyediakan
kriteria seleksi dan evaluasi program pelatihan personel. komponen penting
sistem akuntansi manajemen lingkungan yang digunakan dalam penelitian ini
terdiri dari; sistem pengukuran kinerja dan sistem penghargaan dan Good
Government Governance (Kefalas,1975: Kersten and Lo, 2000: Kramer,et,all,
1997: Larson, et,all, 2000: Argent,2000: Abel, and Kuo, 1997: Argent, 2000:
Ashford, 1993)

Hipotesis:

- Pengaruh sistem informasi manajemen lingkungan terhadap Good
Government Governance

METODE PENELITIAN

Populasi target dari penelitian ini adalah survey pada karyawan tambang
PT Bukit Asam Indonesia yang berkedudukan di Sumatera Selatan.. Perlu
diingat model konseptual yang ditunjukkan pada Gambar 1, instrumen ulasan
didirikan dengan memanfaatkan studi sebelumnya. Ciri-ciri hipotesis variabel
dirancang menggunakan SEM-PLS lima jawaban dari 1sampai 5. Item
pengukuran dari penelitian saat ini terdiri dari tiga variabel yang termasuk
darurat penemuan ilmiah Sistem Informasi Manajemen Lingkungan , Good
Government Governance.

Data penelitian ini dikumpulkan dengan mengirim kuesioner melalui
alamat e.mail dan mendatangin lansung karyawan PT Bukit Asam Indonesia
yang berkedudukan di Sumatera Selatan. Kemudian dikumpulkan dari total
tiga ratus dua puluh empat survey pada PT Bukit Asam Indonesia yang
berlokasi di Sumatera Selatan. Setelah mengirim kuisioner dan menyebar
kuasioer kepada pada karyawan untuk tanggapan mereka. Proses pemilihan
dan pengetahuan sumberdaya manusia sangat penting untuk pengumpulan
data bagi peneliti, ketika menyelidiki kreativitas, menekankan pada pusatkan
pengetahuan sumberdaya manusia yang relevan dengan konsep tersebut
Sistem Informasi Manajemen Lingkungan pada Good Government Governance
dan dengan demikian dapat memberikan respons yang bermakna (Dul et al.,
2011). Karena itu, total enam ratus dua puluh kuesioner dikirimkan kepada
karyawan 324 karyawan terkait merespons. Secara keseluruhan, proses
pengumpulan data telah diambil selama tiga bulan. Penelitian ini tidak didanai
oleh asosiasi apa pun. Investigasi juga telah mengikuti aturan dari Dillman
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(1978) dalam mempertimbangkan tindakan moral dan etika. Gambar 1
berikut ini gambar dalam penelitian ini

Sistem Informasi
Manajemen

Lingkungan

Sumber: Kerangka Penenlitian 2020

HASIL PENENLITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis data penelitian ini diselesaikan dengan menggunakan perangkat
lunak statistik SEM PLS Final valid sampel penelitian ini adalah 124 setelah
melakukan pengujian maka didapat hasil data yang diolah adalah masing-
masing. Ditunjukkan pada Tabel 1 adalah Sistem Informasi tanggapan data
digunakan dalam penelitian ini. Demikian untuk menguji masalah
multikolinieritas, arus penelitian berikut Hair et al. (2014) menemukan bahwa
semua nilai dalam Matriks Korelasi Pearson adalah <0,90. Karena itu,
konfirmasi tidak adanya multikolinearitas di antara prediktor (Hair et al,,
2014). Hasil Test dari Bola juga ditemukan signifikan (P <0,05), sehingga
menolak hipotesis nol mewakili tidak adanya korelasi matriks identitas
(Afshan et al., 2018). Ketujuh faktor terakhir ini berhasil mendefinisikan
78,6% dari total varian yang dijelaskan. Penjelasan dari matriks komponen
yang diputar menyoroti total dua puluh delapan item yang menunjukkan
memuat faktor lebih dari 0,70 dan berada di atas tolok ukur 0,55 seperti yang
disarankan oleh Tabachnick dan Hair,et,all (2014). Hasil pemuatan faktor
untuk setiap item variabel adalah ditunjukkan pada Tabel 1. Selanjutnya,
sampel yang dikumpulkan lebih lanjut diperiksa validitas konvergen,
reliabilitas dan relevan sebagaimana ditunjukkan pada table 1 dan table 2.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pengukuran Relevansi Variabel

Test Value = 3.39
Sig. (2- Mean 95% Confidence

Variabel tailed Difference | Interval of the
Difference
Lower Uper
Sistem Informasi 5.592 | 69 .000 29571 .1902 4012
Manajemen Lingkungan
Sumber: diolah dari hasil penelitian 2020
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Tabel 2. Hasil Evaluasi Pengukuran Relevansi Variabel

Test Value = 3.39

Variabel Sig.(2- Mean 95% Confidence
tailed Difference Interval of the
Difference
Uper
Good Government 4.592 | 69 .000 .28571 .1802 3012
Governance

Sumber: diolah dari hasil penelitian 2020

Dari hasil pengolahan data di atas dapat diartikan bahwa kualitas
sistem pada PT Bukit Asam Indonesia sudah berjalan dengan baik karena t -
hitung (5.592) > t - tabel (1,995) maka HO ditolak dan H1 diterima. Nilai
signifikansi lebih kecil dari 0.005. Hal ini menunjukkan bahwa secara
keseluruhan dukungan Information quality, system quality, untuk mendukung
aktivitas bisnis PT Bukit Asam Indonesia kategori baik belum mendekati ideal
84%. Terdapat beberapa dimensi infrastruktur yang dinilai masih kurang
terutama pada ketersediaan good govermen governance pendukung.
Perencanaan perubahan dan perencanaan risiko untuk mengendalikan
pelaksanaan dapat berjalan maksimal dengan adanya dukungan good
govermen governance memadai. Faktanya kondisi tersebut belum sepenuhnya
tersedia. Fokus pada penyediaan infrastruktur good govermen governance
yang memadai serta Usefulness tentang layanan yang akan datang. Hasil
pengujian atas persamaan struktural disajikan dalam gambar diatas.
Pengujian full model SEM dilakukan dengan dua macam pengujian yaitu
kesesuaian model dan uji hipotesis model. Pengujian full model SEM
digunakan untuk melihat kelayakan model atau kesesuaian model. Evaluasi
terhadap goodness of fit model persamaan struktural dengan membandingkan
nilai indeksindeks fit yang direkomendasikan seperti disajikan dalam tabel
berikut :
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Indeks fit Hasil Nilai yang Evaluasi Model
direkomendasikan

Chi-Square 867.995

Probabilitas 0,000 = (0,05
Chi-Square/DF 14.712 <2 Poor fit
RMSEA 0.166 = 0,08 Poor fit
GFI 0,789 = (1,90 Poor fit
NINFI 0.937 = 0.90 Good fit
NFI 0.950 = 0.90 Good fit
AGFI 0.674 = 0,90 Poor fit
RFI 0.934 = (1,90 Good fit
IFI 0.952 = (.90 Good fit
CFI1 0.952 = 0,90 Good fit

Sumber: diolah dari hasil penelitian 2020

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui hasil pengujian kecocokan model
secara overall menggunakan uji X2 (chi-square) diperoleh nilai sebesar
867,995 dengan p-value sebesar 0,000 dan RMSEA sebesar 0,166. Bila
mengacu pada hasil uji X2 dan RMSEA maka model yang diperoleh secara
overall belum fit begitupun berdasarkan beberapa indeks GOF lainnya,
sehingga harus dilakukan respesifikasi model untuk memperbaiki goodness of
fit.

Hal ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan dukungan
infrastruktur untuk mendukung aktivitas bisnis di quality, system quality
kategori baik belum mendekati ideal 84%. Terdapat beberapa dimensi
infrastruktur yang dinilai masih kurang terutama pada ketersediaan good
govermen governance pendukung. Perencanaan pengadaan infrastruktur TI
untuk mendukung sistem PT Bukit Asam Indonesia, perencanaan kebutuhan
komunikasi dengan karyawan, perencanaan perubahan dan perencanaan
risiko untuk mengendalikan pelaksanaan dapat berjalan maksimal dengan
adanya dukungan good govermen governance memadai. Faktanya kondisi
tersebut belum sepenuhnya tersedia. Fokus pada penyediaan infrastruktur
good govermen governance yang memadai tentang layanan yang akan quality,
system quality.

Selanjutnya dukungan studi mengenai keberadaan komplemen-
komplemen tersebut antara lain Scharlet,all, 2004) menunjukkan bahwa
adanya pengaruh yang signifikan antara praktik sistem informasi manajemen
lingkungan pada good govermen governance dapat bekerja secara baik.
Kemudian Solikhah(2016), menyatakan bahwa proses peningkatan sistem
informasi manajemen akan meningkat jika pembagian informasi dinyatakan
dalam bagian pekerjaan mengacu pada good govermen governance.
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Penenlitian Salski,(2003) membuktikan bahwa pengukuran good govermen
governance memberikan umpan balik dalam bentuk pengendalian strategis,
yang mendorong para manajer untuk mengevaluasi dan menguji kembali
bagaimana komplemen-komplemen dalam program sistem informasi
manajemen lingkungan dapat meningkatkan profitabilitas yang memadai (Bill,
1995).

Ungkapan Morrow,et,all (2002) dalam menunjukkan bahwa perusahaan
elektronik yang mempunyai sistem informasi manajemen lingkungan yang
baik pada automobile Jepang yang menggunakan strategi peningkatan terus
menerus (continuous improvement strategies) juga memberikan umpan balik
pada good govermen governance yang lebih sering untuk meningkatkan
kinerjanya (Box, 2002). Dari sudut pembelajaran, frekuensi pelaporan
pengukuran Kkinerja pemanufakturan membantu para karyawannya
mengembangkan efektivitas pekerjaan strategis dengan lebih cepat dan dapat
meningkatkan good govermen governance. Selain itu frekuensi umpan balik
kinerja dan tingkat pembelajaran karyawan akan meningkat jika karyawan
menerima pengukuran kinerja non keuangan Melnyk,(1999).

Sistem informasi manajemen lingkungan memberi informasi secara
terakomodir melalui sistem akuntansi keuangan konvensional (seperti
laporan biaya sisa barang atau scrap setiap bulan) sering gagal memberikan
informasi yang dibutuhkan berdasarkan sistem informasi manajemen
lingkungan (informasi langsung dari prosentase tingkat kerusakan barang).
Penelitian Marx-Gomez,(2004); Listyaningsih,et,all, (2018), pengukuran
kinerja akan lebih baik jika secara langsung dihubungkan dengan sistem
informasi manajemen lingkungan oleh karena itu karyawan diwajibkan untuk
memastikan bahwa sistem informasi dalam proses pemanufakturan tetap
pada pengawasan dan dapat secara terus menerus ditingkatkan hasilnya good
govermen governance.

Sebagimana tinjauan literatur para praktisi menyatakan bahwa sistem
informasi manajemen lingkungan menjadi semakin tertarik untuk
memperluas penerapan sistem pengukuran good govermen governance
pemanufakturan baru (Lippman (2001: Kefalas,1975: Isenmann, et, all, 2001:
[senmann,1999). Sementara beberapa praktisi akuntansi juga mulai mengakui
bahwa mereka harus mengembangkan horizonnya dan menyadari perubahan
yang terjadi dalam pemanufakturan jika mereka menginginkan untuk
mempertahankan posisinya sebagai sumber utama terhadap pelaporan
kinerja dalam organisasi (Henriques,et,all, 1999), (Hertati, 2019). Perhatian
yang meningkat terhadap perlunya perbaikan gaji para controller dalam
pelaporan operasi perusahaan berdasarkan pengukuran kinerja menunjukkan
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bahwa sistem informasi manajemen bukan merupakan tugas baru bagi
akuntan (Hart,1995: Gilbert,1999: Florida,2001b).

Terdapat beberapa bukti empiris yang menyatakan bahwa sistem
informasi manajemen lingkungan dalam sistem pemanufakturan maju yang
telah dijalankan suatu perusahaan, memberikan kontribusi positif terhadap
Good govermen governance. Hasil penelitian Enea, et.al (2001), Faure, 2004
menunjukkan bahwa informasi keuangan periodik yang menjadi fokus utama
sistem informasi manajemen saat ini digunakan oleh para manajer untuk
berbagai tujuan perencanaan dan good govermen governance. Dalam
penelitian mereka juga menemukan bahwa frekuensi pelaporan pengukuran
kinerja pemanufakturan untuk para karyawan secara positif berhubungan
dengan penerapan sistem informasi manajemen.

Sementara Dyllick (2002), Abel, et,all(1997) dan Argent,etall (2000)
menyatakan bahwa program peningkatan sistem informasi manajemen secara
individual dapat efektif jika perusahaan telah mengimplementasikan cara-
cara untuk memperbaiki kualitas secara terus menerus dibandingkan dengan
organisasi pesaing yang mengadakan improvement dengan tidak
menggunakan sistem informasi manajemen lingkungan, meskipun
menyebabkan suatu pengurangan (atau setidak-tidaknya tidak ada
peningkatan) dalam kinerja. Ashford (1993), Guesgen, (2003)
Henriques,(1999) memberikan suatu kerangka teoritis yang mencoba
menunjukkan issu mengenai bagaimana hubungan antara sistem informasi
manajemen lingkungan pemanufakturan berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Mereka menyatakan bahwa organisasi sering mengalamai
perubahan secara simultan dalam strategi persaingan dengan elemen-elemen
desain organisasional ketika mereka mengalami perubahan yaitu dari
pemanufakturan tradisional yang menekankan pada produksi massa ke
pemanufakturan dengan sistem informasi manajemen lingkungan. Lebih
lanjut mereka menemukan bahwa berhasilnya implementasi dari teknik
pemanufakturan baru membutuhkan komplemen-komplemen sistem
informasi manajemen lingkungan dan good govermen governance
(Dragicevic,et,all 2000).

KESIMPULAN

Sistem informasi manajemen lingkunga era covid-19 adalah menemukan
banyak kandalah didalam memproses data keuangan dan non keuangan
sehingga kesehatan keuangan suatu organisasi banyak terjadi penurunan
secara drastis berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah
ditetapkan oleh good govermen governance. Organisasi pada dasarnya
dijalankan oleh manusia, maka pengukuran/penilaian kinerja sesungguhnya
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merupakan penilaian perilaku manusia dalam melaksanakan peran yang
mereka mainkan di dalam organisasi tersebut. Fungsi sistem informasi
manajemen lingkungan adalah mengelola sumberdaya manusia secara
teroganisir guna mencapai good govermen governance.

REKOMENDASI

Tujuan pokok pengukuran good govermen governance adalah untuk
memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam
mematuhi standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar
membuahkan tindakan dan hasil yang diinginkan. Pengukuran good govermen
governance biasanya dilakukan untuk menekan perilaku yang tidak
semestinnya dan untuk merangsang dan menegakkan perilaku yang
semestinya diinginkan melalui umpan balik hasil kinerja pada waktunya serta
penghargaan, yang baik dan bersifat ekstrinsik maupun intrinsic. Masyarakat
juga dapat memberikan masukan kepada pemerintah daerah melalui
musrenbang yang dilakukan mulai dari tingkat desa sampai dengan dewan
perwakilan daerah. Disamping itu bentuk partisipasi masyarakat dapat
dilakukan ketika masyarakat menemukan penyimpangan dilapangan maka
masyarakat dapat melaporkan ke instansi yang bersangkutan atau pihak
berwajib. Partisipasi masyarakat juga berperan sebagai alat informasi untuk
mewujudkan Good Government Governance. Teknologi informasi yang
dilakukan manajemen lingkungan memiliki peranan yang sangat penting,
sekaligus sebagai solusi untuk mengatasi terbatasnya pergerakan manusia
akibat social distancing dan physical distancing di masa Pandemi Corona
seperti saat ini.
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